BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Peneliti menjadikan Pondok Pesantren Salafi Al-Muhtadiin Kabupaten
Lebak menjadi tempat penelitian. Lokasi penelitian ini terletak di Kp. Tajur
Desa Kujangsari Kecamatan Cileles Kabupaten Lebak. Lokasi ini dipilih karena
ditemukannya gejala-gejala pergeseran nilai yang timbul dari masyarakat
dilingkungan pondok pesantren.
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada semseter genap tahun ajaran 2019-2020.
Adapun waktu penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dimulai pada
November 2019-Juni 2020. Sebagaimana jadwal kegiatan pada tabel berikut:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

Januari- | April-
Novemb Juni
Maret Mei
No Kegiatan er 2019 2020
2020 2020

1/2|13|4|1/2]3[4(1/2/3|4/1|2|3|4

1 | Observasi

2 | Penyusunan Proposal
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3 | Sidang Proposal

Bimbingan BAB |, BAB Il

dan BAB IlI

4 | Pelaksanaan Penelitian

5 | Pengolahan Data

Penulisan Laporan

Penelitian

Bimbingan BAB IV dan

BAB V

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Menurut Moh Nazir metode deskriptif adalah suatu cara penelitian yang
dilaksanakan untuk meneliti suatu objek penelitian yang terdiri dari sekelompok
manusia, kondisi, sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa yang terjadi pada
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi
atau gambaran secara umum atau lukisan dengan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki dalam proses penelitian.>®

Dalam pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi

tentang kutipan-kutipan data atau pendapat orang lain untuk memberikan gambaran

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 54.
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penyajian laporan tersebut. Penelitian deskriptif memperlajari masalah-masalah
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi
tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari
suatu fenomena.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Peneliti mengamati
sistem sosial di masyarakat lingkungan sekitar pondok pesantren. Peneliti
menggunakan seeting ilmiah yang diuraikan secara deskriptif melalui kata-kata
sehingga peneliti berusaha mengurai perubahan sosial yang terjadi dimasyarakat..

Berdasarkan uraian di atas penggunaan metode kualitatif dapat menghasilkan
data deskriptif tentang kontribusi pondok pesantren salafi terhadap pendidikan
keagamaan masyarakat sekitar di pondok pesantren Al-Muhtadiin Kabupaten
Lebak.

C. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti harus
memiliki kekmapuan dalam melakukan pencatatan terhadap data berupa tingkah
laku atau penampilan sumber data, serta peryataan atau pendapat yang diterima.

Peneliti sebagai instrumen utama karena hanya peneliti yang dapat bertindak
sebagai alat dan responsif terhadap fenomena ataurealitas kompleks yang ada.
Peneliti juga dibantu instrumen lain yaitu pedoman wawancara, observasi dan

dokumentasi.
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Peneliti merupakan perencana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan

pelapor hasil penelitian. Definisi instrumen sebagai alat dalam penelitian sangat

tepat sebagaimana yang diuangkapkan Maleon bahwa instrumen penelitian

dimaksudkan sebagai alat pengumpulan data.®’

D.

atau

Sumber dan Jenis Data
Data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan adalah berupa foto, kata-kata

dokumen arsip dari hasil sumber data dalam penelitian. Adapun yang

bertindak sebagai informan sebagi sumber data dalam penelitian ialah:

1

2.

. Bpk. K.H Mufti Ali (Pimpinan Pondok Pesantren Al-Muhtadiin).
Bpk. K Maksum (Alumni Pertama Pondok Pesantren Al-Muhtadiin sekaligus
pimpinan pondok pesantren salafi Qothratul Huda Kp Buyut).
Bpk H. Bumen (Tokoh masyarakat atau sesepuh Kp Tajur).
Bpk K.H Karsa (Ketua pengajian Nurul Yagin Kec. Cileles).
Bpk. Bukhori Muslim (Santri pondok pesantren salafi Al-Muhtadiin Kab
Lebak).
Ibu Ade (Masyarakat Kp Tajur lingkungan pesantren)
Adapun jenis data yang yang diperoleh dalam pelaksanaan terbagi kepada:
. Data Primer
Data primer adalah data utama yang diperoleh secara langsung dari
informan. Sumber data ini diperoleh dari sumber utama yakni tokoh

masyarakat sebagai autentik informasi.

57 Lexy J Maleong, Metodologi PenelitianKualitatif, (Bandung: Rosda Karya,2010), 186.
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2. Data Sekunder
Data sekunder ialah data penunjang dalam penelitian yang membantu
melengkapi perolehan yang sudah ada seperti dokumen arsip yang telah ada
dan dijadikan referensi. Data sekunder yaitu sumber buku, majalah ilmiah,
skripsi dan tesis, sumber dari arsip, dokumen pribadi serta literatur-literatur
yang relevan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Oleh karena penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dan bersifat lapangan (field reasearch) maka untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data
yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Menurut Sutrisno
Hadi dikutip oleh Sugiyono mengemukaakan “bahwa observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, atau proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antaranya yang terpenting adalah proses-
peoses pengamatan dan ingatan.”®
Observasi yang dilakukan oleh peneliti ialah observasi partisipan, yaitu
observasi yang dilakukan oleh peneliti yang terlibat dengan kegiatan sehari-

hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data

%8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 145.
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penelitian.>® Observasi ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap masyarakat sekitar pondok pesantren atas fakta perubahan
sosial yang terjadi. Dan juga pengamatan terhadap kegiatan pondok pesantren
bersama masyarakat sehingga peneliti memahami kontribusi pondok

pesantren terhadap pendidikan keagamaan masyarakat sekitar.

. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
ialah mengunakan teknik wawancara terstruktur yaitu, wawancara yang
digunakan sebagi teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data
telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.®°
Pelaksanaan wawancara terstruktur yang dilakukan oleh peneliti dengan
secara sistematis dan terarah serta menggunakan pedoman dalam wawancara
yang dilakukan untuk mengumpulkan datanya.

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan menggunakan buku
catatan, pena, dan juga alat perekam pada telepon genggam. Dalam
wawancara ini dilakukan dengan sejumlah informan yang dianggap potensial
dan berpengaruh dengan maksud orang tersebut memiliki banyak informasi
mengenai penelitian ini. Pemilihan informan yang berpengaruh dan potensial

juga diharapkan dapat memberikan data yang jelas dan rinci tentang

9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 145.
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),

h. 138.
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kontribusi pesantren terhadap pendidikan keagamaan masyarakat sekitar dan
perubahan sosial masyarakat yang terjadi di lingkungan pesantren.

3. Dokumentasi
Selain menggunakan teknik observasi dan wawancara. Pengambilan
data juga menggunakan teknik dokumentasi. Pengambilan data melalui
dokumentasi merupakan suatu data yang dihasilkan dari sebuah catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Data dokumen dapat berbentuk tulisan atau
arsip data, gambar, atau karya monumental dari seseorang. Teknik
dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non
insani. Sumber ini terdiri dari dokumen dan juga rekaman dari setiap tulisan
atau pernyataan dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa yang
terjadi pada saat dilakukan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data yang
dilakukan dengan secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.%!
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus dimulai sejak awal. Data yang

diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis. Laporan yang

61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 244,



56
telah disusun perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok yang berkaitan
dengan tema penelitian dengan disusun secara sistematis.

Jadi analisis pada penelitian ini dilaksanakan dimulai dari terjun ke obyek
penelitian/lapangan, kemudian data yang diperoleh dari informan yang terkait
disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan
penelitian.

Seperti halnya pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan lagi sampai
tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display dan data conclusion

drawing/verification. Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut:

Masa pengumpalan data

REDUKSI DATA

| Anhaipas

Selama Pasca |

PENYAJAN DATA

l | == ANALISIS

I Balama Pasca |

PEMARIKAN KESIMPULANNVERIFIKAS]

I P Faaca
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (flow Model)
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan

pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatori sebelum melakukan
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reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis
data antara yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan satu sama lain.
Langkah-langkah tersebut tidak dapat dipisahkan atau pun kerjakan secara tidak
urut. Agar dapat menghasilkan data yang baik maka peneliti dalam menganalisis
data harus sesuai dengan langkah-langkah yang ada.

G. Uji Keabsahan Data

Dalam proses uji keabsahan data dalam penelitian, hanya ditekankan pada uji
validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti dari hasil
penelitian. Sedangkan reliabilitas adalah berkenaan dengan derajat konsistensi dan
stabilitas suatu data atau temuan.®?

Menurut Susan Stainback dikutip oleh Sugiyono berpendapat “bahwa dalam
pengujian data metode penelitian kualitatif lebih menekankan kepada aspek
validitas”.%® Teknik pengecekan kabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi yaitu teknik pemeriksaan atau pengecekan data yang diperoleh
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”.®* Triangulasi
dilakukan oleh peneliti ialah triangulasi sumber, dengan cara membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi atau data yang diperoleh dari

sumber informan satu ke informan lainnya. Selain itu, untuk menguji keabsahan

52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 268.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 269.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 274.



58

data pada penelitian ini digunakan bahan referensi sebagai acuan dalam mengecek
derajat akurat data yang diperoleh dalam penelitian. Bahan referensi di sini adalah
adanya bahan pendukung untuk membuktikan data yang telah kita temukan, data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman/transkip wawancara,

foto-foto atau dokumen autentik untuk mendukung kredibilitas data.



